


[bookmark: _GoBack]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1	Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu deskriptif dan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2020) penelitian desktiptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau objek yang menjadi perhatian dalam kegiatan penelitian secara sistematis. 
Menurut (Sugiyono, 2020) mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diucapkan.
Berdasarkan jenis penelitian tersebut, maka penulis ingin mendeskripsikan Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
3.2	Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.1	Populasi
Menurut (Sugiyono, 2020) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.







1

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 UMKM di bidang Makanan dan Minuman yang terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam yang bekerja pada Usaha Mikro Kecil Menengah di Lubuk Pakam, (KPP Pratama Lubuk Pakam.co.id, 2024).
3.2.2	Sampel
Menurut (Sugiyono, 2020) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Dalam penelitian pengambilan sampel menggunakan random sampling, yaitu menurut (Sugiyono, 2020) jika populasi lebih kecil dari 100 orang, semua populasi dijadikan sampel. Maka semua populasi didalam penelitian ini akan dijadikan sampel yaitu sebanyak 70 responden yaitu UMKM di bidang Makanan dan Minuman.
Tabel 3.1
Jumlah Bidang UMKM Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Lubuk Pakam
	No
	Wilayah/Kelurahan
	Jumlah UMKM

	1
	Tanjung Garbus Satu
	8 UMKM

	2
	Bakaran Batu
	9 UMKM

	3
	Petapahan
	3 UMKM

	4
	Lubuk Pakam Tiga
	3 UMKM

	5
	Pantai Labu (Besar/Sidodadi)
	4 UMKM

	6
	Kota Lubuk Pakam
	43 UMKM

	Total
	70 UMKM


Sumber : Data Primer Diolah, 2025
Tabel 3.1 terlihat bahwa pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di wilayah Lubuk Pakam tersebar di beberapa kelurahan/kawasan administratif. Wilayah dengan jumlah UMKM terbanyak adalah Wilayah Umum Kota Lubuk Pakam yang mencakup 43 pelaku usaha. Sementara itu, wilayah dengan jumlah UMKM terbanyak berikutnya adalah Bakaran Batu dengan 9 pelaku usaha, dan Tanjung Garbus Satu dengan 8 pelaku usaha. Wilayah lain seperti Pantai Labu (Besar dan Sidodadi) memiliki 4 UMKM, sementara Petapahan dan Lubuk Pakam Tiga masing-masing memiliki 3 UMKM. Pemilihan sampel ini dilakukan untuk mencerminkan keterwakilan pelaku UMKM makanan dan minuman di seluruh wilayah Lubuk Pakam secara merata sesuai dengan keberadaan dan aktivitas usaha mereka di masing-masing daerah.
3.3	Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1	Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini adalah UMKM di Lubuk Pakam pada Tahun 2024, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
3.3.2	Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada periode bulan Januari hingga September 2025. Tahapan kegiatan penelitian meliputi penyusunan proposal, pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM makanan dan minuman di wilayah Lubuk Pakam, pengolahan data, analisis data, hingga penyusunan laporan akhir penelitian. Pemilihan rentang waktu tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian serta mempertimbangkan ketersediaan responden dan kemudahan akses ke lokasi penelitian. Seluruh kegiatan dilakukan secara sistematis guna memastikan validitas dan keandalan data yang diperoleh dalam menjawab tujuan penelitian.
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Jan
2025
	Feb
2025
	Mar
2025
	Apr 2025
	Mei
2025
	Juni
2025
	Juli
2025
	Agts
2025
	Sept
2025

	1.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Sidang Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.4	Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Menurut (Bahri, 2020) Variabel merupakan sesuatu yang mempunyai nilai dan dapat diukur, baik berwujud (tangible) maupun tidak berwujud (intangible). Nilai yang diberikan pada suatu variabel didasarkan pada ciri-ciri variabel tersebut. Variabel harus dapat didefinisikan dengan jelas baik secara konseptual maupun operasional. 
Tabel 3.3
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
	[bookmark: _Hlk185359075]No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Pemahaman Perpajakan
(X1)
	Pemahaman Perpajakan adalah suatu proses wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-undang serta tata cara perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak tepat waktu, melaporkan SPT, dan lain sebagainya.
	1. Pemahaman mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.
1. Pemahaman Sistem perpajakan 
2. Pemahaman sanksi pajak kendaraan
3. Pemahaman hak dan kewajiban
4. Pemahaman pelaporan pajak kendaraan
5. Pemahaman penentuan nilai kendaraan
6. Pemahaman tarif pajak bermotor
Sumber : 
Sudijono  (2022)
	Likert

	2.
	Kesadaran Wajib Pajak
(X2)
	Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana Wajib Pajak mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai Undang-Undang perpajakan.
	1. Kesadaran adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan
2. Kesadaran bahwa pajak merupakan sumber pembiayaan negara
3. Kesadaran bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Sumber:
Setiawan (2020)
	Likert

	3.
	Penurunan Tarif Pajak PP No. 23 Tahun 2018 
(X3)
	Tarif pajak adalah suatu penetapan atau presentase berdasarkan undang-undang yang dapat digunakan untuk menghitung dan menentukan jumlah pajak yang harus dibayar, disetor dan dipungut oleh Wajib Pajak.
	1. Kemauan dalam membayar pajak akan meningkat
2. Tarif pajak tidak akan memberatkan wajib pajak
3. Wajib pajak tidak ditentukan besarnya tarif pajak
Sumber :
Huda (2021)
	Likert

	4.
	Kepatuhan Wajib Pajak
(Y)
	kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang bersangkutan
	1. Pajak ditetapkan undang-undang dan bersifat memaksa
2. Wajib pajak harus mendaftar pada kantor pajak di wilayah kerjanya untuk mendapatkan nomor pokok wajib pajak (NPWP)
3. Wajib pajak melaporkan surat pemberitahuan (SPT) sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
4. Menyetorkan surat pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu
5. Wajib pajak memahami pelaporan SPT yang berlaku
Sumber :
Rahayu (2020), Anggraini dan Lenggono (2021)
	Likert




3.5 Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2020) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.Angket atau kuesioner ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak, seperti Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018. Untuk mengukur variabel Pemahaman Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 dan Kepatuhan Wajib Pajak ditentukan dengan skor dari angket yang diisi responden dengan ketentuan sebagai berikut :
Skor 1 : Sangat tidak setuju (STS)
Skor 2 : Tidak setuju (TS)
Skor 3 : Netral (N)
Skor 4 : Setuju (S)
Skor 5 : Sangat setuju (SS)

3.6	Teknik Pengumpulan Data
	Menurut (Sugiyono, 2020) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
1. Observasi, Observasi yang dilakukan untuk bahan penelitian, harus dilakukan dengan ketelitian dan kecermatan dalam rangka memperoleh data penelitian. Praktik observasi melibatkan pengerahan beberapa indera peneliti, terutama penglihatan dan pendengaran untuk menangkap fenomena di sekitar yang bisa dijadikan data.
2. Wawancara, merupakan pembuktian terhadap informasi yang telah diperoleh. Teknik yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam, yang merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian. Wawancara dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka dengan mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan, dan memberikan pertanyaan lagi, ketika informan memberikan jawaban. Tanya semua kepada informan, untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan.
3. Kuesioner (angket), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya dengan melalui penyebaran kuesioner.
3.7	Teknik Analisis Data
	Menurut (Sugiyono, 2020) Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari : 
1. Observasi untuk melakukan bahan penelitian, harus dilakukan dengan ketelitian dan kecermatan dalam rangka memperoleh data penelitian.
2. hasil wawancara dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memiliki mana yang penting dan mana yang akan dipelajari lalu membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
3. Menyusun data kuesioner berupa pertanyaan atau pernyataan dari responden
	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif data dimana teknik hanya ingin mendeskripsikan data sampel dan ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil.
3.7.1 Metode Analisis Deskriptif
	Statistik deskriptif merupakan suatu proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di interprestasikan. Tabulasi menyajikan suatu ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan analisis kuantitatif yang bersifat deskriptif yang menjabarkan data yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi berganda untuk menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data yaitu dengan memberikan gambaran tentang Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 yang mempengaruhi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Menurut (Ghozali, 2021) Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devisi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtoris dan skewness (kemencengan distribusi). Skewness dan kurtoris merupakan ukuran untuk melihat apakah data EARNS terdistribusi secara normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari data dan kurtoris mengukur puncak dari distribusi data. Data yang terdistribusi secara normal mempunyai nilai skewness dan kurtoris mendeteksi nol.
1. Uji Kualitas Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu persepsi responden yang kemudian dikuantifikasikan agar dapat dilakukan uji statistik. Untuk menguji konsistensi dan keandalan data responden digunakan uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reabilitas data.
2. Uji Validitas
	Menurut (Ghozali, 2021) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atau tidak suatu data adalah r hitungan lebih besar r table pada tariff signifikan 5% atau 0,05. Bila r hitung lebih besar dari r table maka alat ukur tersebut tidak memenuhi kriteria valid.
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan alat ukur berupa program computer yaitu Statistical Product And Service Solutions (SPSS). Kolerasi setiap item pertanyaan dengan nilai total setiap variabel dilakukan dengan teknik kolerasi pearson’s product moment untuk mengetahui apakah variabel yang diuji valid atau tidak dengan cara membandingkan hitung dengan tabel.
3. Uji Reliabilitas
Menurut (Ghozali, 2021) Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur keandalan suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tingkat reliabelitas suatu variabel dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α), suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2021) Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Menggunakan bantuan aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25, hasil analisis akan memberikan gambaran dalam bentuk tabel. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one sample kolmogorovsmirnov dengan taraf signifikan α = 0,05
2. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2021) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

3. Uji Multikolonieritas
	Menurut (Ghozali, 2021) Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolonieritas dengan IBM SPSS 23 dilakukan dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai Tolerance dan VIF (variance inflation factor). Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.
3.7.3 Metode Kuantitatif
Menurut (Sugiyono, 2021) Metode kuantitatif sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat digunakan analisa sebagai berikut:
1. Regresi Linier Berganda
Menurut (Ghozali, 2021) Penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi linear berganda, dengan alasan penggunaan variabel lebih dari satu dalam penelitian ini. Analisis regresi linear berganda ini diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 26. Analisis regresi linear berganda yang ada dalam penelitian ini dilakukan dengan memasukkan tiga variabel independen yang terdiri atas Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 dengan satu variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak.
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Keterangan : 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak
a = Konstanta
b1, b2, b3 = Koefisien regresi masing masing variabel
X1 = Pemahaman Perpajakan
X2 = Kesadaran Wajib Pajak
X3 = Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 
e = Eror
3.7.4 Uji Hipotesis
1. Uji parsial (Uji T)
Menurut (Ghozali, 2021) Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). Hipotesis diterima jika taraf signifikan <0,05 dan hipotesis ditolak jika taraf signifikannya > 0,05. Kriteria dari uji hipotesis yaitu jika uji t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan ditolak.
2. Uji Simultan (Uji F)
Menurut (Ghozali, 2021) Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji pengaruh simultan (Uji F) dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova. Uji statistik F pada analisis data penelitian ini menggunakan standar kepercayaan 0,05.
Uji F statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteria dari uji simultan adalah sebagai berikut :
a. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
b. Jika F hitung < F tabel, maka H0 dterima dan Ha ditolak.
3. Uji Koefisien Determinasi ()
Menurut (Ghozali, 2021) Koefisien determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) yaitu Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kepatuhan Wajib Pajak. Semakin tinggi nilai R² maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
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